
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan analisa data dalam penelitian. “Pengaruh Terapi 

Bermain Playdough Terhadap Motorik Halus Anak Usia Prasekolah Di TK 

Nurul Hidayah Wadung Pakisaji Malang” 

1. Tingkat kemampuan motorik halus anak usia prasekolah sebelum 

diberikan terapi bermain Playdough dengan responden 97 anak 

hanya 2,07% yang mempunyai perkemangan motorik sangat baik, 

10,30% anak yang memiliki kemampuan baik, 8,25% anak yang 

memiliki kemampuan cukup, 9,28% anak yang memiliki kemampuan 

rendah,70,10% anak yang memiliki kemampuan sangat rendah. 

2. Tingkat kemampuan motorik halus anak usia prasekolah sesudah 

diberikan terapi bermain Playdough dengan responden 97 anak  

13,40% yang mempunyai perkembangan motorik sangat baik, 

15,47% anak yang memiliki kemampuan baik, 42,27% anak yang 

memiliki kemampuan cukup, 28,86% anak yang memiliki 

kemampuan rendah, 0% anak yang memiliki kemampuan sangat 

rendah. 

3. Ada pengaruh signifikan permainan playdough terhadap 

peningkatan perkembangan motorik halus pada anak usia 

prasekolah di TK Nurul Hidayah. 

 

 



5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, adapun saran bagi 

pihak yang bersangkutan sebagai berikut:   

1. Bagi perawat 

Diharapkan perawat untuk menerapkan terapi playdough ini, untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus untuk anak-anak 

prasekolah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai bahan dan sumber data penelitian berikutnya dan 

mendorong atau untuk melatih terapi bermain playdough terhadap 

kemampuan motorik halus dengan dengan memperhatikan faktor 

yang mempengaruhi motorik halus. 

3. Bagi sekolah  

Diharapkan kepada pihak sekolah agar menerapkan terapi 

permainan media playdough sebagai salah satu alternatif untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak.  

4. Bagi anak atau responden 

Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat bagi responden 

khususnya orang tua bahwa terapi permainan media playdough 

merupakan salah satu alternatif yang dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus pada anak usia sekolah.  
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